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ABSTRACT 
 

 This study aims to evaluate and compare the performance of 

monocrystalline and polycrystalline solar panels through direct field testing under 

varying lighting, irradiation, and temperature conditions. The testing was conducted 

by adjusting different load resistor values and recording solar irradiation, panel 

surface temperature, output voltage, and current every hour from 11:00 AM to 3:00 

PM. The collected data were used to calculate the actual output power, energy 

conversion efficiency, and performance ratio (PR) of each panel. 

Based on the measurements, the average solar irradiation in June 2025 was 

4.160 kWh/m²/day, or approximately 832 W/m², which is below the standard 

maximum of 1000 W/m². High panel surface temperatures were proven to reduce 

power output. The average energy conversion efficiency was 5.95% for the 

monocrystalline panel and 3.19% for the polycrystalline panel. Meanwhile, the 

performance ratio (PR) was 0.4111 for monocrystalline and 0.220 for 

polycrystalline. 

In conclusion, the monocrystalline panel demonstrated better and more 

consistent performance than the polycrystalline panel, especially under high 

irradiation and fluctuating temperature conditions. Therefore, monocrystalline 

panels are more suitable for solar power applications in tropical regions with high 

sunlight intensity. 

 

Keywords: solar panel, monocrystalline, polycrystalline, energy efficiency, 

performance ratio, temperature coefficient, field testing. 
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ABSTRAK 
 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dan membandingkan kinerja 

panel surya jenis monocrystalline dan polycrystalline melalui pengujian langsung 

di lapangan pada kondisi pencahayaan, iradiasi, dan suhu yang berbeda . Pengujian 

dilakukan dengan mengatur variasi nilai resistor sebagai beban, serta mencatat nilai 

iradiasi matahari, temperatur permukaan panel, tegangan, dan arus keluaran setiap 

satu jam dari pukul 11.00 hingga 15.00. Data yang diperoleh digunakan untuk 

menghitung daya keluaran aktual, efisiensi konversi energi, dan rasio performa 

(Performance Ratio/PR) dari masing-masing panel. 

Berdasarkan hasil pengukuran, diperoleh bahwa rata-rata intensitas iradiasi 

matahari pada bulan Juni 2025 sebesar 4,160 kWh/m²/hari atau sekitar 832 W/m², 

berada di bawah standar maksimum 1000 W/m². Suhu ermukaan panel yang tinggi 

terbukti menurunkan daya keluaran panel. Efisiensi koonversi rata-rata untuk panel 

monocrystalline adalah sebesar 5,95%, sedangkan untuk panel polycrstalline 

sebesar 3,19%. Sementara itu, nilai performance ratio (PR) masing-masing adalah 

0,4111 untuk monocrystalline dan 0,220 untuk polycrystalline. 

Kesimpulannya, panel monocrystalline menunjukkan performa yang lebih 

baik dan konsisten dibandingkan polycrystalline, terutama pada kondisi iradiasi 

tinggi dan suhu yang berubah-ubah. Oleh karena itu, panel monocrystalline lebih 

sesuai untuk aplikasi sistem tenaga surya di wilayah tropis dengan intensitas cahaya 

matahari yang tinggi. 

Kata kunci: Panel surya, monocrystalline, polycrystalline, efisiensi energi, rasio 

performa, koefisien suhu, pengujian lapangan. 
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